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ABSTRAK 

Andrie Vitorian. DILEMA PEMERINTAHAN TOKUGAWA DALAM INSIDEN 
AKO (PERISTIWA 47 RONIN). Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang. 
Fakultas Sastra. Universitas Darma Persada. Jakarta, Agustus 2007. 

Kesetiaan, pengabdian diri dan pencapaian kehormatan yang tinggi 

merupakan tujuan hidup yang tidak pemah bisa lepas dari kehidupan 

samurai. Hal tersebut tertuang dalam prinsip hidup samurai yang pada 

akhimya menjadi sebuah kode etik kaum samurai sampai pada jaman 

Tokugawa yang disebut bushido. Prinsip samurai yang di antaranya adalah 

kesetiaan telah menimbulkan dilema pemerintahan Tokugawa dalam 

menangani insiden Ako, yaitu peristiwa pembalasan dendam samurai (Rnin) 

atas kematian tuannya 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sejarah Jepang, jaman Heian merupakan masa emas dalam 

hal kebudayaannya yang berkembang dengan ciri khas Jepang. Pada jaman 

ini juga merupakan awal bergesernya kekuasaan kaisar ke sistem 

pemerintahan baru yang unik, dimana fungsi kaisar dianggap hanya sebagai 

sebuah boneka politik yang dimanfaatkan oleh kepentingan keluarga kaisar 

yang memainkan perannya di balik layar.' 

Pada jaman Heian ini juga mulai terbentuk kelas militer yang disebut 

Samurai yang terus berkembang sampai jaman Tokugawa. Samurai pada 

jaman Tokugawa tersebut mengalami perubahan fungsi dari samurai pada 

masa sebelumnya. Sebelumnya fungsi samurai adalah untuk berperang 

dalam kemiliteran, sedangkan pada jaman Tokugawa, fungsi samurai 

walaupun tidak secara mutlak berubah mempunyai peran besar lainnya 

' Curtis Andressen, A Short History of Japan, From Samurai To Sony (Australia: Allen & Unwin, 
2002), hal.40 



dalam struktur pemerintahan, dimana mereka diharuskan mempelajari bidang 

administratif kemasyarakatan. 

Perubahan fungsi samurai dimulai sejak pemerintahan Tokugawa 

mengeluarkan peraturan buke shohatto yang tujuan utamanya antara lain 

mencegah terjadinya kemungkinan kelompok samurai yang memberontak 

pada Bakufu. 

Selanjutnya pada jaman Tokugawa secara resmi dikumandangkan 

kode etik samurai yang kemudian menjadi satu ciri khas Samurai yaitu prinsip 

hidup yang dianutnya dengan menjunjung tinggi loyalitas, pengorbanan, 

tekad diri dan kehormatan yang disebut Bushido. 

Bushido dilukiskan dengan sikap setia samurai terhadap majikan 

mereka dan hal ini dibuktikan dalam kisah 47 Ronin (Samurai tak bertuan} 

yang mendemonstrasikan semangat samurai dan kultur pengabdian Samurai 

yang membalaskan kematian majikan mereka. Tindakan mereka tersebut 

mengabaikan hukum yang berlaku, namun hal ini merupakan takzim 

mengikuti jalan samurai atau Bushido. Kondisi seperti ini menimbulkan dilema 

bagi penguasa Tokugawa, yakni dilema menghadapi hukum yang berlaku 

saat itu. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membuat penelitian 

bagaimana upaya penguasa Tokugawa dalam penanganan masalah 

tersebut, dengan judul "Dilema pemerintahan Tokugawa dalam Insiden Ak5 

(Peristiwa 47 Ronin)". 
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B. Permasalahan 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, permasalahan yang 

akan dibahas adalah: 

1.  Apa yang yang dimaksud dengan Samurai, Ronin dan Bushido? 

2. Apa yang melatar belakangi pembalasan dendam samurai? 

3. Bagaimana upaya pemimpin Tokugawa dalam Insiden Ak 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui : 

1 .  Pengertian Samurai, Ronin, Bushido 

2.Latar belakang pembalasan dendam Samurai. 

3. Upaya pemimpin Tokugawa dalam insiden Ak~ 

D. Ruang Lingkup 

Pembahasan masalah ini dibatasi dari terbentuknya kelas samurai sampai 

pada upaya pemerintahan Tokugawa dalam menangani Insiden Ako 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan 

yang bersifat penelitian deskriptif analisis. 
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F. Sistematika Penulisan 

Bab I. pada bab ini berisi latar belakang masalah, permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II, bab ini memaparkan tentang sistem pemerintahan dan kebijakan 

yang dikeluarkan keshgunan Tokugawa yang menjadi latar belakang 

lalunya samurai. 

Bab Ill, bab ini merupakan pembahasan mengenai terjadinya pembalasan 

dendam Ronin, dengan mengaitkan peristiwa-peristiwa pada saat dan 

sebelum Tokugawa Tsunayoshi menjadi shogun. 

Bab IV, Kesimpulan. 
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